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egala puji bagi Allah SWT yang senantiasa 

melimpahkan segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan buku dengan 

judul “Rahasia Jarak Tintir: Pendukung Penyembuhan 

Luka Jahitan Pascapersalinan”. Tak lupa shalawat dan 

salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah membimbing kita dari kegelapan menuju jalan 

yang terang. 

Penulisan buku ini bertujuan untuk memperluas 

wawasan pembaca khususnya tentang kajian yang 

terdapat dalam buku ini yaitu tumbuhan Jarak Tintir 

(Jatropha multifida L) dalam perannya menyembuhkan 

luka jahitan jalan lahir bagi ibu pascapersalinan. 

Penulis berharap semoga buku ini dapat menjadi 

referensi pendukung dalam praktik kebidanan 

berdasarkan bukti (Evidence Based Practice) untuk 

mendukung program pelayanan kebidanan yang 

berkualitas. Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

seluruh pihak terkait yang telah berkontribusi baik dalam 

penyusunan buku ini.  
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manfaat bagi banyak orang di kemudian hari. 
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SEKAPUR SIRIH 

 

 

 

Untuk Terbitnya Buku: “Rahasia Jarak Tintir: 

Pendukung Penyembuhan Luka Jahitan 

Pascapersalinan” 

 

 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

uji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

terbitnya buku "Rahasia Jarak Tintir: 

Pendukung Penyembuhan Luka Jahitan 

Pascapersalinan", sebuah karya ilmiah yang mengangkat 

manfaat tanaman herbal dalam dunia kebidanan dan 

kesehatan ibu. 

Saya mengapresiasi Saudari Fitria Candra Fera, 

Bdn., M.Tr.Keb., dkk atas dedikasi dan kerja kerasnya 

dalam menghadirkan buku ini. Kajian yang dituangkan 

dalam buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

tenaga kesehatan, akademisi, serta masyarakat luas dalam 

memahami pemanfaatan Jarak Tintir sebagai solusi 

alami dalam mendukung penyembuhan luka 

pascapersalinan. 

Buku hadir pada waktu dan situasi yang tepat, dimana 

masyarakat sedang gandrung dengan pengobatan holistik 
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atau komplementer, yang mengintegrasikan pengobatan 

modern dan pengobatan tradisonal, metode farmakologis 

dan metode non farmakologis, dan menggunakan sumber 

daya alam yang melimpah di Indonesia. 

Semoga buku ini membawa manfaat bagi dunia 

kebidanan dan kesehatan, serta membuka wawasan baru 

tentang pentingnya pendekatan berbasis penelitian dalam 

pemanfaatan tanaman obat. 

Buku ini tepat untuk para peneliti, para pengabdi 

masyarakat, para dosen, para praktisi kesehatan, dan para 

tenaga kesehatan lainnya, serta masyarakat yang minat 

dengan sumber daya alam dan lingkungan. 

 

Selamat atas terbitnya buku ini! 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Prof. Dr. Marsum, BE., S.Pd., MHP. 

 

 

Ketua Science Techno Park (STP) Poltekkes Kemenkes 

Semarang 
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SEKAPUR SIRIH 
 

 

 

 

uji Syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa atas segala nikmat dan 

karuniaNya. Buku dengan Judul “Rahasia Jarak 

Tintir: Pendukung Penyembuhan Luka Jahitan 

Pascapersalinan” telah terselesaikan dengan baik.  

Ibu bersalin tidak menutup kemungkinan mengalami 

luka pada perineum, secara fisiologi luka akan sembuh 

dalam waktu 1 minggu. Luka perineum pada ibu pasca 

salin perlu mendapatkan perhatian dalam perawatan 

sehari-hari bagi ibu, hal ini untuk mencegah terjadinya 

proses infeski. Inovasi salep Jarak Tintir dapat 

memberikan salah satu metode alternatif dalam 

mempercepat penyembuhan luka perineum, selain 

perawatan bersih kering.  

Semoga buku ini bisa memberikan kebermanfaatan 

kepada untuk ibupasca melahirkan dan juga kepada 

masyarakat untuk menambah wawasan dalam perawatan 

luka perineum. Selain itu bagi institusi pendidikan dapat 

diintegrasikan dalam mata kuliah yang terkait pada 

asuhan kebidanan pada ibu Nifas.  
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Selamat dan sukses kepada Saudari Fitria Candra 

Fera, Bdn., M.Tr.Keb. dan tim.  

Dengan terbitnya buku ini menjadi salah satu 

stimulus untuk selalu berkarya dan berinovasi dalam 

rangka memberikan pelayanan yang terbaik untuk 

masyarakat.  

 

Dr. Sri Rahayu, S.Kp., Ns., S.Tr.Keb., M.Kes. 
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1. Gambaran Umum Masa Postpartum 

uerperium atau postpartum yang biasa dikenal 

dengan masa nifas merupakan masa yang diawali 

setelah lahirnya plasenta dan diakhiri dengan 

kembalinya organ-organ reproduksi wanita seperti 

sebelum hamil. Masa ini berlangsung kurang lebih 6 

minggu dan organ reproduksi pulih seperti sebelum hamil 

dalam waktu 3 bulan.1 Nifas (puerperium) diambil dari 

bahasa latin. Puerperium tersusun atas dua suku kata yaitu 

peur dan parous. Peur bermakna bayi dan parous 
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